
Keutamaan Ilmu Agama 

 

Jika kita mengetahui keutamaan ilmu ini, pasti akan semakin semangat untuk belajar Islam. 

Jika keutamaannya semakin membuat seseorang dekat dengan Allah, diridhoi malaikat dan 

membuat penduduk langit, juga bumi tunduk, maka itu sudah jadi keutamaan yang luar biasa.  

Berikut kami tunjukkan beberapa di antara keutamaan ilmu agama: 

1- Yang paling takut pada Allah hanyalah orang yang berilmu 

Hal ini bisa direnungkan dalam ayat, 

اِ  َ اِِ ا نخُْ هََ  ااُ اَِ  خْ َ ًا نَّ   ِ نََّ  ا َ خْ

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama” 

(QS. Fathir: 28). 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Sesungguhnya yang paling takut pada Allah dengan takut 

yang sebenarnya adalah para ulama (orang yang berilmu). Karena semakin seseorang 

mengenal Allah Yang Maha Agung, Maha Mampu, Maha Mengetahui dan Dia disifati 

dengan sifat dan nama yang sempurna dan baik, lalu ia mengenal Allah lebih sempurna, maka 

ia akan lebih memiliki sifat takut dan akan terus bertambah sifat takutnya.” (Tafsir Al Qur‟an 

Al „Azhim, 6: 308). 

Para ulama berkata, 

   اك ناب للها  زفاك ناللها خىف

“Siapa yang paling mengenal Allah, dialah yang paling takut pada Allah.” 

2- Keutamaan menuntut ilmu sudah tercakup dalam hadits berikut. 

ا اَ اِا ِ ًِّ كَافجََ اَ اُرَجُمٌافمََ لَا َ اأبََ ا ندنَّرخْ جِدِااَِ  خْ اَ اِافًِاَ ظخْ اكَثيِزِابخِْ اليَخْضٍالَ لَاكُنخْثُاجَ نظًِ اَ عَاأبًَِا ندنَّرخْ َ  خْ

طُىلِا اَ دِ نةَِا نزنَّ اِ-اصهًا ا هيهاوطهم-جِئخْحكَُاِ  خْ ارَطُىلِا نَّ ثهُاَُ  خْ صهًا ا هيها-نحَِدِ ثٍابهَغََنًِاأَ نَّكَاجحَُدِّ

اِ.اَ  اجِئخْثُانحَِ جَةاٍ-اوطهم ثُارَطُىلَا نَّ اطَِ  خْ اطَهكََاطزَِ مً ا طَخْهبُُا»ا مَىُلُا-اصهًا ا هيهاوطهم-لَ لَافإَِ ًِّ َ  خْ

ا نخَْ  نمَِا نحَِحهََ ارِضً انطَِ نبِِا نخِْ هخْمِاوَ نِنَّ ا نخَْ لائَكَِةاَنحَضََعُاأجَخْ اطزُُقِا نخْجَننَّةِاوَ نِنَّ اُبهِِاطزَِ مً اِ  خْ فيِهِاِ هخًْ  اطَهكََا نَّ

مِا مَا نخَْ  نمِِاَ هًَا نخَْ  بدِِاكَفضَخْ افضَخْ فِا نخَْ  اِاوَ نِنَّ ضِاوَ نخْحِيحَ نُافًِاجَىخْ افًِا لأرَخْ َ ىَ تِاوََ  خْ افًِا نظنَّ فزُِانهَاَُ  خْ حغَخْ نيَظَخْ

هًَ  ا ثىُ ااِ نَ رً اوَلااَاِرخْ ا ىَُرِّ ا لأَ خْ يَِ اَانمَخْ ا نخُْ هََ  اَاوَرَثةَاُ لأَ خْ يَِ اِاوَ نِنَّ رِاَ هًَاطَ ئزِِا نخْكَىَ كِبِاوَ نِنَّ  نخْمََ زِانيَخْهةَاَ نخْ دَخْ

اأخََذَ اُأخََذَابحَِظٍّاوَ فزٍِا ثىُ ا نخِْ هخْمَافََ  خْ  «وَرنَّ

Dari Katsir bin Qois, ia berkata, aku pernah duduk bersama Abu Darda‟ di Masjid Damasqus, 

lalu datang seorang pria yang lantas berkata, “Wahai Abu Ad Darda‟, aku sungguh 

mendatangi dari kota Rasul -shallallahu „alaihi wa sallam- (Madinah Nabawiyah) karena ada 

suatu hadits yang telah sampai padaku di mana engkau yang meriwayatkannya dari 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Aku datang untuk maksud mendapatkan hadits 

tersebut. Abu Darda‟ lantas berkata, sesungguhnya aku pernah mendengar Nabi shallallahu 



‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

akan mudahkan baginya di antara jalan menuju surga. Sesungguhnya malaikat meletakkan 

sayapnya sebagai tanda ridho pada penuntut ilmu. Sesungguhnya orang yang berilmu 

dimintai ampun oleh setiap penduduk langit dan bumi, sampai pun ikan yang berada dalam 

air. Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding ahli ibadah adalah seperti 

perbandingan bulan di malam badar dari bintang-bintang lainnya. Sesungguhnya ulama 

adalah pewaris para Nabi. Sesungguhnya Nabi tidaklah mewariskan dinar dan tidak pula 

dirham. Barangsiapa yang mewariskan ilmu, maka sungguh ia telah mendapatkan 

keberuntungan yang besar.” (HR. Abu Daud no. 3641. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 

hadits ini shahih). 

Dan sungguh sangat indah apa yang dikatakan oleh Ibnul Qayyim, 

ونىانما ك افيا ن هما لاا نمزبا  اربا ن  ن ي او لانحح قاب  نما ن لائكةاوصح ةا ن لأا لا هًانكفًابها

 فضلااوشزف افكيفاو شا ند ي او لآخزةا نىطابهاو  زوطابحصىنه

“Seandainya keutamaan ilmu hanyalah kedekatan pada Rabbul ‘alamin (Rabb semesta 

alam), dikaitkan dengan para malaikat, berteman dengan penduduk langit, maka itu sudah 

mencukupi untuk menerangkan akan keutamaan ilmu. Apalagi kemuliaan dunia dan akhirat 

senantiasa meliputi orang yang berilmu dan dengan ilmulah syarat untuk mencapainya” 

(Miftah Daaris Sa’adah, 1: 104). 

3- Orang yang dipahamkan agama, itulah yang dikehendaki kebaikan. 

Dari Mu‟awiyah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

اُبهِِاخَيخْزً ا فُمَِّهخْهاُفًِا ندِّ  اِ ا زُِاِا نَّ  َ  خْ

“Barangsiapa yang Allah kehendaki mendapatkan seluruh kebaikan, maka Allah akan 

memahamkan dia tentang agama.” (HR. Bukhari no. 71 dan Muslim no. 1037). Yang 

dimaksud fakih dalam hadits bukanlah hanya mengetahui hukum syar‟i, tetapi lebih dari itu. 

Dikatakan fakih jika seseorang memahami tauhid dan pokok Islam, serta yang berkaitan 

dengan syari‟at Allah. Demikian dikatakan oleh Syaikh Muhammad bin Sholih Al „Utsaimin 

dalam Kitabul ‘Ilmi, hal. 21. 

4- Akan hidup terus setelah matinya. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ُ ىانهَُا اوَندٍَاصَ نٍِ ا دَخْ اِ هخْمٍا نُخْحفَعَُابهِِاأوَخْ اصَدَلةٍَاجَ رِ ةٍَاأوَخْ اثلَاثَةٍَا لِانَّاِ  خْ   َِ  اَ  تَا اِ خْظَ نُا  خْمطََعَاَ نخْهاَُ َ ههُاُ لِانَّاِ  خْ

“Jika seorang manusia mati maka terputuslah darinya amalnya kecuali dari tiga hal; dari 

sedekah jariyah atau ilmu yang diambil manfaatnya atau anak shalih yang mendoakannya.” 

(HR. Muslim no. 1631) 

5- Ilmu menghidupkan hati sebagaimana hujan menyuburkan tanah. 

Dari Abu Musa, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 



ضً ا،افكََ نَاِ نخْهَ ا مَيِنَّةاٌلَ هِثَِا نخَْ  اَا،ا اُبهِِاِ َ ا نخْهدَُياوَ نخِْ هخْمِاكََ ثمَِا نخْغَيخْثِا نخْكَثيِزِاأصََ بَاأرَخْ َ ثمَُاَ  ابََ ثنًَِا نَّ

اُبهَِ ا نننَّ صَا،افََ زِبىُ اوَطَمىَخْ ا ظَكَثِا نخَْ  اَا،افنَفَعََا نَّ اِ نخْهَ اأجََ اِبُاأَ خْ بَا نخْكَثيِزَا،اوَكَ  ثَخْ فأََ خْ حَثَِا نخْكَلأاَوَ نخُْ  خْ

افمَهِاَ ظِكُاَ  اًا،اوَلااَجنُخْ ثُِاكَلأاً،افذََنكَِاَ ثمَُاَ  خْ اليَِ  نٌالااَجُ خْ ًَ زَيا،ا ِ نََّ  اهِ اِ نخْهَ اطَ ئفِةَاًأخُخْ وَسَرَُ ى ا،اوَأصََ بثَخْ

اِ ننَّذِيا اهدَُيا نَّ ا مَخْ مَخْ ابذَِنكَِارَأخْطً ا،اوَنمَخْ فعَخْ ا زَخْ انمَخْ اُبهِِا،افََ همَِاوََ هنَّمَا،اوََ ثمَُاَ  خْ اِوَ فَََ هاَُ  ابََ ثنًَِا نَّ فًِااِ ِ ا نَّ

طِهخْثُابهِاِ  أرُخْ

“Permisalan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengannya adalah bagai ghaits 

(hujan yang bermanfaat) yang mengenai tanah. Maka ada tanah yang baik, yang bisa 

menyerap air sehingga menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Di 

antaranya juga ada tanah yang ajadib (tanah yang bisa menampung air, namun tidak bisa 

menyerap ke dalamnya), maka dengan genangan air tersebut Allah memberi manfaat untuk 

banyak orang, sehingga manusia dapat mengambil air minum dari tanah ini. Lalu manusia 

dapat memberi minum untuk hewan ternaknya, dan manusia dapat mengairi tanah 

pertaniannya. Jenis tanah ketiga adalah  tanah qi’an (tanah yang tidak bisa menampung dan 

tidak bisa menyerap air). Inilah permisalan orang yang memahami agama Allah, bermanfaat 

baginya ajaran yang Allah mengutusku untuk membawanya. Dia mengetahui ajaran Allah 

dan dia mengajarkan kepada orang lain. Dan demikianlah orang yang tidak mengangkat 

kepalanya terhadap wahyu, dia tidak mau menerima petunjuk yang Allah mengutusku untuk 

membawanya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Bukhari membawakan hadits ini dalam kitab shahihnya pada Bab “Orang yang berilmu dan 

mengajarkan ilmu”. An Nawawi membawakan hadits ini dalam Shahih Muslim pada Bab 

“Permisalan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutus Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

dengannya”. 

Imam Nawawi –rahimahullah- mengatakan, 

“Adapun makna hadits dan maksudnya, di dalamnya terdapat permisalan bagi petunjuk Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam dengan al ghoits (hujan yang bermanfaat). Juga terdapat 

kandungan dalam hadits ini bahwa tanah itu ada tiga macam, begitu pula manusia. 

Jenis pertama adalah tanah yang bermanfaat dengan adanya hujan. Tanah tersebut menjadi 

hidup setelah sebelumnya mati, lalu dia pun menumbuhkan tanaman. Akhirnya, manusia pun 

dapat memanfaatkannya, begitu pula hewan ternak, dan tanaman lainnya dapat tumbuh di 

tanah tersebut. 

Begitu pula manusia jenis pertama. Dia mendapatkan petunjuk dan ilmu. Dia pun 

menjaganya (menghafalkannya), kemudian hatinya menjadi hidup. Dia pun mengamalkan 

dan mengajarkan ilmu yang dia miliki pada orang lain. Akhirnya, ilmu tersebut bermanfaat 

bagi dirinya dan juga bermanfaat bagi yang lainnya. 

Jenis kedua adalah tanah yang tidak mendatangkan manfaat bagi dirinya sendiri, namun 

bermanfaat bagi orang lain. Tanah ini menahan air sehingga dapat dimanfaatkan oleh yang 

lain. Manusia dan hewan ternak dapat mengambil manfaat darinya. 

Begitu pula manusia jenis kedua. Dia memiliki ingatan yang bagus. Akan tetapi, dia tidak 

memiliki pemahaman yang cerdas. Dia juga kurang bagus dalam menggali faedah dan 

hukum. Dia pun kurang dalam berijtihad dalam ketaatan dan mengamalkannya. Manusia 

jenis ini memiliki banyak hafalan. Ketika orang lain yang membutuhkan yang sangat haus 



terhadap ilmu, juga yang sangat ingin memberi manfaat dan mengambil manfaat bagi dirinya; 

dia datang menghampiri manusia jenis ini, maka dia pun mengambil ilmu dari manusia yang 

punya banyak hafalan tersebut. Orang lain mendapatkan manfaat darinya,sehingga dia tetap 

dapat memberi manfaat pada yang lainnya. 

Jenis ketiga adalah tanah tandus yang tanaman tidak dapat tumbuh di atasnya. Tanah jenis ini 

tidak dapat menyerap air dan tidak pula menampungnya untuk dimanfaatkan orang lain. 

Begitu pula manusia jenis ketiga. Manusia jenis ini tidak memiliki banyak hafalan, juga tidak 

memiliki pemahaman yang bagus. Apabila dia mendengar, ilmu tersebut tidak bermanfaat 

baginya. Dia juga tidak bisa menghafal ilmu tersebut agar bermanfaat bagi orang lain.” 

(Syarh Muslim, 15: 47-48) 
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